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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Harga pokok produksi per unit yang dihitung perusahaan untuk satu unit 

lemari adalah Rp.1.964.500. Sedangkan besarnya harga pokok per unit 

berdasarkan hasil penelitian adalah sebesar Rp.1.918.721. Perbedaan 

terjadi karena perusahaan tidak membebankan biaya overhead pabrik 

secara tepat dan tidak mengetahui perhitungan harga pokok produksi 

sesuai kaidah akuntansi biaya secara benar.  

2. Besarnya harga pokok per unit yang dihitung perusahaan untuk satu unit 

tempat tidur adalah Rp.1.269.250. Sedangkan menurut hasil penelitian, 

besarnya harga pokok tempat tidur untuk satu unit adalah Rp.1.248.525.  

3. Harga jual untuk satu unit lemari menurut perusahaan dengan margin 25% 

adalah Rp. 2.455.625. Sedangkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

besarnya harga jual untuk satu unit lemari adalah Rp.2.398.401.  

4. Harga jual untuk satu unit tempat tidur menurut perusahaan dengan 

menetapkan margin sebesar 25% adalah Rp. 1.586.563. Sedangkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa besarnya harga jual untuk satu unit tempat 

tidur adalah Rp.1.560.656.  
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B.  Saran  

  Berdasarkan kesimpulan di atas, maka adapun saran yang 

dikemukakan: 

1. CV.Patety Meubel kupang sebaiknya menggunakan perhitungan harga 

pokok produksi dengan memasukan seluruh biaya-biaya dalam proses 

produksi karena dapat mengidentifikasikan biaya-biaya yang mendukung 

proses produksi dibandingkan metode perhitungan yang telah dilakukan 

perusahaan yang kurang efektif.  

2. CV. Patety Meubel Kupang sebaiknya meninjau kembali perhitungan 

harga pokok produk, dengan memasukan semua unsur biaya ke dalam 

perhitungan harga pokok produk, khususnya biaya penyusutan peralatan 

dan mesin, biaya listrik, biaya telepon, biaya pemeliharaan, dan biaya 

penyusutan gedung pabrik  ke dalam perhitungan harga pokok produk.  
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